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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab ini peneliti akan menyajikan kesimpulkan hasil akhir dari 

penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan oleh peneliti di kelas VIII – E SMP 

Negeri 4 Bandung. Selain kesimpulan, pada bab ini peneliti juga akan 

memberikan saran  kepada berbagai pihak yang terkait baik bagi pihak sekolah, 

guru, siswa dan peneliti selanjutnya yang akan meneliti dengan tema yang mirip 

dengan penelitian ini. Berikut adalah kesimpulan hasil dari penenelitian serta 

saran yang peneliti rekomendasikan bagi pihak–pihak terkait: 

 

A. Kesimpulan 

Penerapan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menggunakan 

model value clarification technique (VCT) model role playing untuk menekan 

perilaku bullying siswa di kelas VIII – E SMP Negeri 4 Bandung dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

Pertama, Perencanaan pembelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) 

menggunakan model pembelajaran value clarification technique (VCT) model 

role playing untuk menekan perilaku bullying siswa di kelas VIII–E SMP Negeri 

4 Bandung dilakukan melalui tahapan menentukan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar agar penerapan penelitian dapat di sesuaikan dengan materi 

pelajaran yang sedang berlangsung. Selanjutnya peneliti membuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang tepat dan sesuai  dengan permasalahan 

yang coba sedang di selesaikan oleh peneliti. 

Peneliti menyusun lembar observasi perilaku siswa, sebagai alat yang akan 

memudahkan peneliti dalam mengambil data dari lapangan. Lembar observasi ini 

akan merekam semua tindakan atau perilaku siswa selama tindakan penelitian 
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dilaksanakan mulai dari siklus 1 sampai dengan siklus 3. Dalam mengisi lembar 

observasi perilaku siswa ini, peneliti dibantu oleh guru mitra di dalam kelas 

selama tindakan berlangsung. Hal tersebut dilakukan agar peneliti mendapatkan 

informasi perubahan dan perkembangan perilaku bullying siswa dalam pergaulan 

sehari – hari bersama temannya, setelah diterapkannya tindakan penelitian. 

Kedua, penerapan model pembelajaran IPS menggunakan value 

clarification technique (VCT) model role playing di dalam kelas untuk 

menuntaskan perilaku bullying siswa kelas VIII – E SMP Negeri 4 Bandung 

diawali dengan memberikan materi bentuk – bentuk hubungan sosial. Siswa 

diperkenalkan bahwa bentuk hubungan sosial itu bisa berbentuk positif atau pun 

berbentuk negatif. Selanjutnya guru menugaskan beberapa orang siswa 

melakukan beberapa kali role playing, dalam role playing tersebut ada interaksi 

antar individu maupun kelompok yang menampilkan hubungan yang positif dan 

ada juga yang menampilkan interaksi dengan hubungan yang negatif. Dalam 

pelaksanaan tindakan penelitian, guru di dalam kelas membawakan materi 

pelajaran menggunakan model value clarification technique (VCT) model role 

playing. Dalam praktik pembelajarannya guru berencana menunjuk dan 

menugaskan beberapa orang siswa untuk melaksanakan role playing  di depan 

kelas. Adegan role playing yang dimainkan oleh siswa berupa cerita – cerita yang 

biasa terjadi di lingkungan siswa. Peneliti mengangkat hal tersebut sebagai model 

pembelajaran agar pembelajaran lebih mudah dimengerti oleh siswa dan lebih 

bermakna. Setelah adegan role playing yang diperankan oleh siswa akan dibahas 

bersama – sama oleh guru dan siswa. Maksudnya dibahas disini adalah guru dan 

siswa mencoba untuk menggali nilai – nilai sosial dan pesan – pesan moral yang 

coba disampai dari adegan role playing tersebut, pada sesi itu lah yang menjadi 

inti dalam penerapan penelitian, yaitu teknik mengklarifikasi nilai. 

Siswa yang tidak ditunjuk untuk melaksanakan role playing tidak hanya 

diam sebagai audient saja. Siswa yang menjadi audient diberikan kesempatan 

untuk menunjukan performanya dalam mengungkapkan pendapat dan 

berkomentar seputar role playing yang dilakukan oleh temannya. Setelah 
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dilaksanakannya role playing guru menstimulus siswa untuk berani 

mengungkapkan pendapatnya seputar role playing tadi, selanjutnya guru 

menstimulus siswa untuk berani menggali nilai – nilai sosial  dan pesan – pesan 

moral yang terdapat pada adegan tersebut tanpa merasa takut salah. Setelah siswa 

mengeluarkan pendapatnya, guru memberikan penguatan seputar nilai – nilai 

sosial yang dipelajari. Guru memberi apresiasi kepada siswa yang mau 

mengeluarkan pendapatnya dan siswa yang telah mau membantu guru 

memperagakan adegan role playing. 

Pada saat yang bersamaan diterapkannya penelitian tindakan kelas siklus 1 

sampai siklus 3 ini peneliti mengambil data yang dibantu oleh guru mitra di dalam 

kelas. Guru mitra membantu peneliti dalam mengobservasi dan memperhatikan 

perilaku – perilaku bullying yang dilakukan siswa, dan mencatatnya dalam lembar 

observasi perilaku bullying siswa. 

Ketiga, perubahan perilaku bullying siswa setelah melaksanakan 

pembelajaran IPS melalui value clarification technique (VCT) model role playing 

mulai dari siklus 1 sampai dengan siklus 3 nampak signifikan. Hasilnya 

menunjukan penurunan yang sangat drastis pada perilaku siswa dari siklus 1 ke 

siklus 2, bahkan penurunan perilaku bullying ini terjadi lagi dari siklus 2 ke siklus 

3 walaupun tidak sebesar penurunan sebelumnya seperti yang terjadi pada siklus 1 

ke siklus 2. 

Berdasarkan hasil tersebut, peneliti menyatakan penerapan metode 

pembelajaran value clarification technique (VCT) model role playing dalam mata 

pelajaran IPS di Kelas VIII – E SMP Negeri 4 Bandung untuk menekan perilaku 

bullying telah mencapai target yang diharapkan oleh peneliti pada siklus 3. 

Keempat, guru menghadapi beberapa kendala yang dalam menerapkan 

model pembelajaran IPS menggunakan metode value clarification technique 

(VCT) model role playing untuk menuntaskan perilaku bullying siswa kelas VIII 

– E SMP Negeri 4 Bandung. Dalam penerapan penelitian ini guru menghadapi 
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beberapa kendala yang cukup berpengaruh dalam penerapan tindakan. Kendala 

yang muncul selama penerapan tindakan diantaranya; pada siklus 1 siklus 2 

penerapan value clarification technique model role playing dalam pembelajaran 

IPS di kelas masih membuat siswa kebingungan dalam menggali nilai – nilai 

sosial yang terkandung dalam role playing yang dimainkan oleh siswa, siswa 

masih belum bisa merasakan empati dari peragaan role playing yang ia lihat, 

siswa belum bisa merasakan bagaimana jika cerita role playing itu nyata dan ia 

ada pada posisi tersebut, siswa belum terbiasa dalam melakukan reka adegan role 

playing, siswa membutuhkan penjelasan yang lebih dalam dan rinci dalam 

menggali nilai – nilai sosial dan pesan – pesan moral yang terkandung dalam role 

playing, siswa belum betul – betul paham dengan nilai – nilai sosial yang diangkat 

dalam pembelajaran, siswa membutuhkan waktu yang lebih lama dalam peragaan 

role playing, pada siklus ke 3 dalam menggali nilai – nilai sosial dan pesan – 

pesan moral siswa selalu ingin disuapi oleh guru. 

Kelima, upaya menaggulangi kendala – kendala yang dihadapi oleh 

peneliti tersebut dapat diatasi dengan melakukan upaya perbaikan. Berikut adalah 

upaya perbaikan yang dilakukan oleh guru: pada siklus 1 dan siklus 2 guru akan 

menstimulus siswa dalam menggali nilai – nilai sosial yang terkandung dalam 

adegan role playing yang dilakukan siswa, dengan cara memberikan kode – kode, 

guru akan menjelaskan empati secara terperici dan terus melatih siswa untuk bisa 

berempati (merasakan perasaan orang lain), reka adegan role playing dibuat 

sesederhana mungkin, seperti adegan yang sehari – hari siswa lakukan, setelah 

siswa mengomentari adegan role playing, guru akan menggali kembali nilai – 

nilai sosial yang terkandung dalam adegan tersebut dan guru akan memberikan 

penjelasan hingga siswa paham maksud dari dilaksanakan role playing tersebut 

dan dapat menangkap pesan yang tersirat, memberikan materi tentang nilai – nilai 

sosial dengan jelas agar siswa paham dan mempersilahkan siswa untuk bertanya 

tentang nilai – nilai sosial, meluangkan waktu yang lebih lama untuk 

melaksanakan role playing. 
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Kesimpulan akhir dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dalam 

penerapan pembelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) menggunakan model 

pembelajaran value clarification technique (VCT) model role playing untuk 

menekan perilaku bullying siswa di kelas VIII – E SMP Negeri 4 Bandung ini 

berhasil menurunkan perilaku bullying yang dilakukan siswa pada siklus 1, 

sampai dengan siklus 3. Dengan demikian peneliti menyatakan penelitian 

tindakan kelas ini sudah mencapai hasil yang diharapkan oleh peneliti pada siklus 

3,  dengan skor rata – rata presentase dibawah 5% perilaku bullying yang 

dilakukan oleh siswa, untuk setiap kategori bullying.  

 

B. Saran 

Pada bagian ini, berisi saran dari peneliti bagi beberapa pihak yang terkait 

dengan penelitian ini. Berdasarkan pengalaman peneliti selama melaksanakan 

penelitian penerapan metode pembelajaran value clarification technique (VCT) 

model role playing dalam mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) untuk 

menekan perilaku bullying siswa adalah sebagai berikut: 

Bagi pihak sekolah, peneliti berharap jika ada kelas yang memiliki 

masalah yang mirip dengan kelas VIII – E SMP Negeri 4 Bandung, dapat 

diterapkan penelitian dengan penerapan metode pembelajaran value clarification 

technique (VCT) model role playing untuk menekan perilaku bullying siswa, 

selain dapat diterapkan dalam dalam mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial 

(IPS), menurut peneliti metode ini juga dapat diterapkan pada mata pelajaran 

kewarganegaraan (PKn) dan bimbingan konseling (BK). Karena kedua mata 

pelajaran tersebut memiliki kemiripan dengan mata pelajaran ilmu pengetahuan 

sosial. Selain itu sekolah harus mampu membuat lingkungan sekolah yang bebas 

dari perilaku bullying, baik bullying yang dilakukan oleh siswa mau pun bullying 

yang dilakukan oleh guru. Kalau perlu setiap setahun sekali sekolah membuat 

acara kampanyeu atau gerakan anti bullying dengan melibatkan siswanya secara 
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langsung. Karena sekolah adalah merupakan harapan pembentuk karakter bangsa 

generasi masa depan. 

Bagi pihak guru, penelitian tindakan kelas merupakan sarana 

meningkatkan kemampuan guru dalam menyelesaikan berbagai – macam 

masalah yang terjadi di dalam kelas. PTK juga meningkatkan kemampuan guru 

dalam merencanakan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Jika di sekolah, guru 

menemukan masalah bullying pada siswa, guru jangan menganggap itu adalah hal 

yang biasa. Bila masalah ini tidak di tanggulangi, perilaku bullying ini cenderung 

menular atau di turunkan. Siswa yang pernah menjadi korban bullying, besar 

kemungkinan akan melakukan bullying kepada orang lain. Hal ini dapat diartikan 

sebagai ajang balas dendam atas apa yang pernah diterimanya. 

Bagi siswa, perilaku bullying merupakan perilaku yang sangat tidak baik, 

banyak kasus yang membuat siswa harus berhadapan dengan para penegak 

hukum. Awalnya siswa tersebut hanya iseng menjahili temanya, lalu mem-bully 

temannya. Karena temannya itu tidak terima dengan apa yang dilakukan oleh 

siswa tersebut, akhirnya temannya itu melawan dan terjadi perkelahian. Bullying 

adalah perilaku yang dapat dikatakan menyimpang dari norma – norma sosial. 

Jadi bagi siapa saja yang melakukan bullying artinya dia telah melanggar hukum 

dan norma masyarakat. Bagi para siswa peneliti berharap, pikir dahulu sebelum 

bertindak. Jangan sampai apa yang kalian lakukan itu dapat menyakiti perasaan 

orang lain. 

Bagi peneliti selanjutnya, peneliti berharap peneliti selanjutnya jika 

melakukan penelitian yang mirip dengan penelitian ini, agar merencanakan 

penelitian dengan matang. Agar peneliti selanjutnya tidak mengalami kendala 

dalam penerapan penelitiannya. Peneliti berharap penelitian ini bisa menjadi 

rujukan bagi penelitian yang akan diteliti oleh peneliti selanjutnya. Untuk 

melakukan penelitian tindakan kelas, khususnya yang meneliti masalah perilaku 

siswa harap agar bersabar, karena untuk merubah perilaku siswa tidaklah instan, 

butuh proses yang cukup lama. 


